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Abstrak

Hot Rolled Sheet-Wearing Course merupakan
campuran beraspal panas dengan penggunaan agregat
bergradasi senjang. Karakteristik terpenting dari
campuran ini adalah durabilitas dan fleksibilitas,
namun lapisan ini juga dituntut memiliki stabilitas
yang cukup dalam menerima beban lalu lintas yang
bekerja secara langsung pada lapisannya. Oleh sebab
itu, dibutuhkan sebuah inovasi yang dapat
meningkatkan sifat stabilitas campuran aspal tersebut.
Pada penelitian ini penulis menggunakan zat aditif
Rediset LQ-1106 sebagai solusi dalam meningkatkan
nilai stabilitas campuran aspal tersebut. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan karakteristik
campuran aspal HRS-WC dengan penambahan
Rediset LQ-1106 serta menentukan persentase
optimum Rediset LQ-1106 yang digunakan. Metode
penelitian ini terdiri dari empat tahapan, yang pertama
melakukan  pengujian  sifat  material.  Kedua
menentukan kadar aspal optimum pada campuran
aspal HRS-WC. Ketiga, melakukan pengujian
Marshall, dengan variasi kadar aditif Rediset LQ-
1106 0%; 1%; 2% ;3% dan 4% terhadap kadar aspal
optimum. Keempat melakukan pembahasan dan
kesimpulan terhadap hasil penelitian yang telah
dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
campuran aspal HRS-WC memiliki nilai optimum
pada kadar aspal 7,4% dan Rediset LQ-1106 1,65%.
Hasil tersebut juga menunjukan karakteristik yang
memenuhi persyratan spesifikasi Binamarga 2018
dengan nilai VMA sebesar 18,75%, VIM 5,40%, VFB
72%, stabilitas 1410 kg, flow 3,95 mm dan nilai MQ
sebesar 350 kg/mm.

Kata Kunci: HRS-WC, Lataston, Marshall. Rediset
LQ-1106

Abstract

Hot Rolled Sheet-Wearing Course is a hot mix asphalt
with the use of gap graded aggregate. The most
important characteristics of this mixture are
durability and flexibility, but this layer is also
required to have sufficient stability to accept traffic
loads acting directly on the layer. Therefore, an
innovation is needed that can improve the stability
properties of the asphalt mixture. In this study, the
authors used the Rediset LQ-1106 additive as a
solution in increasing the stability value of the asphalt
mixture. The purpose of this study was to determine
the characteristics of the HRS-WC asphalt mixture
with the addition of Rediset LQ-1106 and determine
the optimum percentage of Rediset LQ-1106 used.
This research method consists of four stages, the first
is to test the material properties. Second, determine
the optimum asphalt content in the HRS-WC asphalt
mixture. Third, perform Marshall test, with variations
of Rediset LQ-1106 additive content of 0%; 1%; 2%,
3% and 4% of the optimum asphalt content. Fourth,
discuss and conclude the results of the research that
has been done. The results showed that the HRS-WC
asphalt mixture had an optimum value of 7.4%
asphalt content and 1.65% Reset LQ-1106. The
results also show characteristics that meet the
requirements of the 2018 Binamarga specification
with a VMA value of 18.75%, VIM 5.40%, VFB 72%,
stability of 1410 kg, flow 3.95 mm and an MQ value
of 350 kg/mm.

Keywords : HRS-WC, Lataston, Marshall. Rediset
LQ-1106
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. PENDAHULUAN

Hot Rolled Sheet-Wearing Course merupakan
campuran beraspal panas dengan penggunaan agregat
bergradasi senjang. Karakteristik terpenting dari
campuran ini adalah durabilitas dan fleksibilitas,
namun lapisan ini juga dituntut memiliki stabilitas
yang cukup dalam menerima beban lalu lintas yang
bekerja secara langsung pada lapisannya. Oleh sebab
itu, dibutuhkan sebuah inovasi yang dapat
meningkatkan sifat stabilitas campuran aspal tersebut.
Saat ini penggunaan zat aditif telah banyak dilakukan
untuk meningkatkan kinerja dari campuran suatu
aspal seperti penggunaan zat aditif Wetfix yang dapat
meningkatkan  stabilitas  marshall  [1]ataupun
penggunaan zat aditif polimer jenis plastomer untuk
menahan temperatur suhu yang bervariasi.[2] Disisi
lain, banyak zat aditif lainnya yang belum diteliti
lebih lanjut seperti Rediset LQ-1106 yang memiliki
kemungkinan-kemungkinan  untuk  meningkatkan
kinerja campuran aspal baik dalam segi stabilitas dan
durabilitas. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Marizka penggunaan Rediset LQ-1106 pada
campuran aspal porus dapat meningkatkan nilai
stabilitas dan MQ secara signifikan.[3] Hal ini juga
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Kilas
dkk, bahwa penggunaan Rediset LQ-1106 pada
campuran SMA dapat meningkatkan nilai stabilitas
secara signifikan.[4] Penelitian ini  bertujuan
menentukan karakteristik campuran aspal HRS-WC
dengan penambahan Rediset LQ-1106 serta
menentukan persentase optimum Rediset LQ-1106
yang digunakan.

Menurut Kementrian Pekerjaan Umum lapis tipis
aspal beton (lataston) adalah lapisan penutup yang
terdiri dari campuran agregat bergradasi senjang, filler
dan aspal keras dengan perbandingan tertentu; yang
dicampur dan dipadatkan secara panas (dalam suhu
tertentu, minimum 124°C), dengan ketebalan padat
2,5 cm atau 3 cm.[5] Sesuai fungsinya Lapisan tipis
aspal beton mempunyai 2 macam campuran

1. Lataston sebagai lapisan aus, dikenal dengan
nama HRS-WC (hot rolled sheet- wearing coarse).
Tebal nominal minimum HRS-WC adalah 3 cm.

2. Lataston sebagai lapisan pondasi, dikenal
dengan nama HRS-Base (hot rolled sheet-base). Tebal
nominal minimum HRS-Base adalah 3,5 cm.

Tabel 1 Ketentuan sifat-sifat campuran Lataston

Lataston
Safat-sufut campuran -
Lapis Aus Pondasi

Kadar Aspal efektzf (%) Min 5.9
Jugnlah Tumbukan per hidang Min 50

Min 40

Max 6.0
Rongsa dalam agrsgat (VMA) (%)  Min 18 17
Rongea Teomst Aspal (%) Min 65
Stabsligas Marshal (kg) Min 600
Marshiall Quotient (kg'nam) Min 2350
Stabalisas Marshial Syaa (Yo) setelish g

y o Min %0
persndaman sclagia 24 jam. 60°C
Summbel.. Senidibens Limam Sine Mgz 2042 Dot & Perbersian dapad

Agregat/batuan merupakan komponen utama dari
lapisan perkerasan jalan yaitu mengandung 90-95%
agregat berdasarkan presentase berat atau 75-80%
agregat berdasarkan presentase volume.[6] Menurut
Pusjatan (2019) agregat kasar adalah agregat yang
tertahan saringan No. 8 (2,36 mm) dan agregat halus
adalah agregat yang lolos saringan No. 8 (2,36
mm).[7] Agregat kasar ataupun halus yang digunakan
harus memenuhi ketentuan yang terdapat pada Tabel
2 dan Tabel 3

Tabel 2 Ketentuan Agregat Kasar

Wietode Pengujian Nilai
natrium sulfat Maks.12 %
magnesium sulfat Maks 18 %
Lo Maks. 6%
putaran
300
> Maks. 30%
putaran
100 Miaks. 8%
putaran
300 Make. 40%
putaran
NI . sy
Kalakatan agregat terhadap aspal 24303011 Min 93 %
ShA 100/90
Lainnya 93/90
SMA Maks. 5%
Lainmya Maks 10%
R ] - SNI ASTM . 1%
Matarial lolos Ayakan No 200 1172012 Maks. 1%

Svauber. Sresifiasi Ui Bing Marga 20058 Divisi f Perkeracan d5pal
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Tabel 3 Ketentuan Agregat Halus

Pengujian Standar Nilai
ST Ae0S Mm%

Milai Setara pasir
Uji Kadar Rongga tanpa

SNI 03-6877-2002 Mm 30%

Pemadatan

Gumpalan Lempung dan Butir-

butir mudah pecah dalam azregat SNT03-4141-1936 Maks I%

Agregat lolos ayakan no. 200 SNTASTM C117: Maks.
012 10%

Suraher. Speriffbari Umum Bing Marga 2008 Divisi § Perkberasan 41pal

Bahan pengisi (filler) yang digunakan pada penelitian
adalah semen. Bahan pengisi (filler) harus kering dan
bebas dari gumpalan-gumpalan dan mempunyai sifat
non plastis.Fungsi filler tersebut dalam campuran
adalah mengisi ruang antara agregat halus dan kasar
serta meningkatkan kepadatan dan kestabilan.

Menurut Mashuri aspal didefinisikan sebagai material
berwarna hitam hingga cokelat, dimana pada
temperatur ruang berbentuk padat sampai semi
padat.[8] Aspal pada umumnya harus memenuhi
persyaratan yang telah ditetapkan sesuai dengan
ketentuan yang ada, seperti tertera pada Tabel 4.

Tabel 4 Ketentuan Aspal Penetrasi 60/70

Persyaratan
No Jeniz Penelitian Metode Aspal
pengujian penetrasi
60/70
o SNI 06-24356-
1 Penatrazi, 25 C (0,1 mm) 60-70
1991
Viskositas Dinamiz 60 € SNT 06-6441-
2 160-240
(Paz) 2000
Viskositas Kinematiz 135 C NI 06-6441-
3 =300
(c51) 2000
4 Titik Lembak ( C) SN 2434-2011 =48

5 Daktilitas pada 25 C (em)  SNI 2432-2011 =100
§  Titk Nyala (C) NI 2432-2011 =132

Eelarutan dalam ASSTHO T44-
" Trichloroethylene (%) 03 =%

SMI2441:2011 =10
Sumber : Spesifibesi Umum Bing Morga 1005 Divisi § Perkerasan Aspal

§ DBerat Jenis

Menurut AkzoNobel, Rediset LQ-1106 adalah zat
aditif berbahan kimia yang dapat memberikan nilai
keawetan yang lebih pada konstruksi jalan.[9] Selain

itu, Penelitian tentang penambahan additive Rediset
LQ-1106 pada campuran aspal sudah pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, adapun
beberapa penelitian tersebut sebagai berikut :

1. Penggunaan Rediset LQ-1106 pada campuran
aspal dapat meningkatkan nilai stabilitas dan MQ
campuran secara signifikan.[3]

2. Hamzah dkk menyatakan bahwa campuran dengan
penambahan aditif Rediset LQ-1106
meningkatkan nilai VFB, karena aditif Rediset
LQ-1106 adalah kombinasi surfaktan dan aditif
organik bisa meningkatkan keterbasahan pelapisan
permukaan agregat dengan penurunan viskositas
aspal, namun penggunaan kadar Rediset LQ-1106
yang lebih tinggi memiliki peran pelunakan dalam
campuran aspal, sehingga menurunkan nilai MQ
yang menunjukkan campuran menjadi
fleksibel.[10]

3. Vahora dan Mishra menyatakan bahwa campuran
WMA dengan penambahan Rediset LQ-1106
mempunyai nilai  VMA lebih kecil yaitu
13,05%.[11]

4. Kilas dkk (2010), campuran SMA dengan kadar
Rediset LQ-1106 1% mengalami penurunan nilai
flow dengan nilai 4,8 mm, sedangkan campuran
SMA dengan kadar 0% dan 2% mempunyai nilai
flow 5,1 mm dan 5,4 mm, selain itu penggunaan
Rediset LQ-1106 pada campuran SMA
menunjukan peningkatan nilai stabilitas secara
signifikan.[4]

1. METODE PENELITIAN

Pada penelitian dilakukan pengujian secara lansung
dan bertahap yang dilaksanakan di laboratorium
Politeknik Negeri Jakarta. Pengujian yang dilakukan
yaitu pengujian agregat kasar screening, pengujian
agregat halus abu batu, filler semen dan pengujian
Marshall campuran aspal HRS-WC.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
primer hasil uji laboratorium yang berupa data hasil
pengujian agregat screening, pengujian agregat abu
batu, pengujian filler semen dan pengujian Marshall
campuran aspal HRS-WC dan data sekunder berupa
hasil pengujian aspal penetrasi 60/70 dari PT.
Adiguna Sembada Plant Parung.

Pengujian agregat yang dilakukan terdiri dari
pengujian berat jenis dan penyerapan agregat, Analisa
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saringan, keausan agregat dan setara pasir. Sedangkan
untuk pengujian filler hanya terdiri dari pengujian
berat jenis dan analisa ayak. Untuk metode pengujian
yang

dilakukan pada campuran aspal HRS-WC adalah
metode Marshall, yang dimana dari pengujian
Marshall tersebut akan didapatkan nilai VMA, VIM,
VFB, Stabilitas, Flow dan Marshall Quotient (MQ).

Alur metode pengujian tersebut dapat dilihat pada
gambar flow chart yang terdapat pada Gambar 1

Gambar 1 Flow Chart

Adapun variasi untuk pembuatan benda uji dapat
dilihat pada Tabel 5

Tabel 5 Variasi Benda Uji

Pensntuan Kadar Aspal Optirmum
Kadar Aspal (%) Tumlah Benda Uji
6% 3
6.5% 3
% 3
T.3% 3
8% 3
Pengwjian Aspal Dengan Penambahan Redicer LO-1108
KAO (%) + Rediser LO-1106 Tumlah Benda Uji
KAD 0% 3
EAD+1% 3
KAD+1% 3
KAD+3% 3
KAD 4% 3

111. ANALISIS DAN PERANCANGAN
Berikut hasil yang didapatkan dari pengujian agregat
dan filler yang telah dilakukan di laboratorium serta
pengujian aspal yang didapat dari PT. Adiguna
Sembada Plant Parung.

Tabel 6 Rekapitulasi hasil pengujian agregat
kasar, agregat halus, filler dan aspal penetrasi
60/70

Bedasarkan hasil pengujian bahan tersebut, sifat dari

Pengujian Hul  Spesifibasi Keteranza

Aeresat Kasar Bam pecah

Bent Jeuis 13

Bent Jaus S50 216

Payerzgan Ar 1% h Memennhi

K_z__m 17 Mk w

Agrezat Halus Abu Batu

Bent Jomiz 15

Bent Jemis S8D 26

Bent Jomss Seem 1 -

Penerapan A 146 £ Memenuhi

Nilzi Setam Pasz B 23%  TibakMemenohi

Filler Semen

Bent Jams 33

Aspal Penetrasi 6070

Do 5°C. (0} mm) ) X Memenuhi

Bent s L3 210 Memennhi

Tk Lambek C il 28 Memenuhi

Kelandon dolaw Jrichoroctinioe  208% 2% Memenohi

Deisie 21 210 Memenuhi
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material yang digunakan memenuhi Spesifikasi
Binamarga 2018 kecuali hasil pengujian setara pasir
nya.

Selanjutnya dilakukan pengujian Marshall campuran
aspal normal HRS-WC vyang bertujuan untuk
mendapatkan Kadar Aspal Optimum (KAO). Hasil
pengujian ini akan digunakan untuk pembuatan benda
uji campuran aspal HRS-WC dengan Rediset LQ-
1106. Berikut hasil pengujian Marshall tersebut

Tabel 7 Hasil Pengujian Marshall Campuran
Aspal Normal HRS-WC

No Panmeer  Sefomn ﬁilildarl?al{%)ﬁ A Syanat
1 OWAG) % 0¥ DI W N OB pli%
S T I
IOVEBGW % WO TN MM pf%
4 Seblims(l) Ep MEDD MELM LSMEG LD MOH pfN0E
Iofjm) me 3@ O3 3D 4 4 rim
f MOfpiw) Keum 3621 30330 40604 308 1780 »2i0kehm

Setelah seluruh properties campuran aspal telah
diketahui, maka dapat ditentukan kadar aspal
optimum dari pengujian Marshall ini. Untuk
mendapatkan kadar aspal optimum dibuatlah suatu
grafik marshall yang terdapat pada Gambar 2
berikut.

Gambar 2 Grafik Kadar Aspal Opitimum

Nilai kadar aspal optimum yang di dapat adalah 7,4%,
sehingga didapatkan nilai properties Marshall untuk
kadar aspal optimum sebagai berikut.

Tabel 8 Nilai Karakteristik Marshall dengan Nilai

KAO
Hasil dengan v
No  Parameter Satuan N KAD Spasifikasi  Keterangam
1 VMA % 1832 #18%  Memendu
1 VIM % 431 $0-6%  Momenuln
3 VEB % 75,69 »68%  Mememn
4 Stabiltss  Kg 15325.39 2600kz  Momenubn
5 Flow. mm kL imm Memembi
i MO Eemm 38339 »1i0kzmm  Momenuln

Setelah didapat nilai KAO sebesar 7,4 % maka dapat
dilanjutkan pengujian Marshall yang kedua dengan
penambahan Rediset LQ-1106 sebesar 0%, 1%, 2%,
3%, 4% dari KAO. Berikut hasil pengujian tersebut.

Tabel 9 Hasil Pengujian Marshall Campuran
Aspal HRS-WC dengan Rediset LQ-1106

No Paramefer Satuan ) Svarat
o1 ! i i

OTMAR % B0 B OIT BD Be :l%
DOUME % S ST s 4l 3 fhefh
PoOVEBG) % &0 TEOTISOTIAR WAl xfR%
§ mblims(ky) Kr 11240 LOTAL 1DME IS0 LOULES  z2fl0ke
PP we 45 3MOVT 4l 3 3lmm

. b
f MQGemm) Ezmm 371 N L6 ML MRIM e

" X KADAR ASPAL %
NO | Kntena | Spesifikasi 7 X o -t "
60 | e [ o | o [ sw
1 VMA | 218% — : J :
| f
] VIM | #0.6% T : T
3 VB 268% J 0 Il
¢ | subiy | 260k R
b Flow 23 mm ; t }
6 MQ  [2250kgmm " + "
Al | A
Y

69

9
"

Dari grafik tersebut didapatkan nilai KAO bedasarkan

parameter

Marshall

yang memenuhi

dengan perhitungan sebagai berikut.

KAO

= 69%+79% = 7,4%

2

spesifikasi

Hasil tersebut dapat dituangakan dalam sebuah grafik
yang terdapat pada Gambar 3 sampai Gambar 8

Crafik
Huobusgan Kadar Rediset LQ-1106 Dan VAIA

VMA (%)

Kadar Rediset LQ-1106 (%)

Gambar 3 Grafik Hubungan Antara % Rediset
LQ-1106 dengan VMA
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Berdasarkan Gambar 3 semua kadar Rediset LQ-
1106 memenuhi persyaratan minimum VMA
campuran aspal HRS-WC lalu lintas berat dengan
nilai VMA minimum 18%, selain itu dapat dilihat
bahwa nilai VMA mengalami penurunan seiring
dengan penambahan kadar Rediset LQ-1106,
Penurunan nilai VMA diakibatkan karena semakin
banyak kadar Rediset LQ-1106 yang digunakan akan
mengakibatkan bahan ikat semakin lembek dan
memudahkan mengisi pori antar agregat dalam
campuran dan menjadikan rongga antar agregat
semakin kecil. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Vahora dan Mishra bahwa campuran WMA dengan
penambahan Rediset LQ-1106 mempunyai nilai VMA
lebih kecil yaitu 13,05%, sedangkan campuran WMA
kontrol dan aditif Evotherm mempunyai nilai VMA
sebesar 14,45% dan 13,35%. [11]

Gealh
Habungen Kadur Radiowt LO- 1108 Das VIV

VINE vy

Kadnr Bodvan LO-1004 00

Gambar 4 Grafik Hubungan Antara % Rediset
LQ-1106 dengan VIM

Berdasarkan Gambar 4 tidak semua kadar Rediset
LQ-1106 memenuhi persyaratan VVIM campuran aspal
HRS-WC lalu lintas berat dengan nilai VIM antara
4% s.d 6%, selain itu dapat dilihat bahwa campuran
aspal HRS-WC dengan penambahan Rediset LQ-1106
mengalami penurunan nilai VIM seiring penambahan
penggunaan kadar Rediset LQ-1106. Kondisi ini
disebabkan karena semakin banyak kadar Rediset LQ-
1106 yang ditambahkan, maka tingkat kekerasan
bahan ikat akan semakin kecil berdasarkan nilai
penetrasi dan memudahkan untuk mengisi rongga
campuran. Hal ini sejalan dengan penelitian Bennert
dkk, campuran WMA dengan kadar Rediset LQ-1106
0%, 1% dan 2% mempunyai nilai VIM secara
berurutan 6,2%, 5,7% dan 5,5% yang menunjukkan
kadar rongga udara benda uji Marshall menurun
seiring dengan peningkatan kadar Rediset LQ-1106,
hal ini terjadi karena penambahan kadar Rediset LQ-

1106  mempengaruhi  viskositas  aspal  dan
memudahkan pelapisan agregat.[12]

Eabssgae Kadar Rediet LQ-1186 Dae VTB

]

VID (o)

Kadar Reduer LQ-13M (W)

Gambar 5 Grafik Hubungan Antara % Rediset
LQ-1106 dengan VFB

Berdasarkan Gambar 5 semua kadar Rediset LQ-
1106 memenuhi persyaratan minimum VFB
campuran aspal HRS-WC lalu lintas berat dengan
nilai VFB minimum 68%, selain itu dapat dilihat
bahwa nilai VFB semakin meningkat dengan
bertambahnya kadar Rediset LQ-1106 dan
menunjukkan perubahan yang cukup signifikan. Nilai
VFB yang tinggi menunjukan bahwa rongga pada
campuran lebih terisi oleh aspal. Hal ini disebabkan
karena sifat aditif Rediset LQ-1106 bisa menurunkan
viskositas aspal, sehingga menyebabkan semakin
besar kadar Rediset LQ-1106 maka agregat akan
semakin mudah terlapisi aspal dan membuat selimut
aspal semakin tebal yang berarti semakin kedap air
dan udara. Hal ini sejalan dengan penelitian Hamzah
dkk yang menyatakan bahwa campuran dengan
penambahan aditif Rediset LQ-1106 meningkatkan
nilai VFB, karena zat aditif Rediset LQ-1106 adalah
kombinasi surfaktan dan aditif organik bisa
meningkatkan keterbasahan pelapisan permukaan
agregat dengan penurunan viskositas aspal.[10]
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Crafi
Exbaaess Kadar Sdiver 10-1106 Dus Susbins

\\\

e ()

Stabilin

Ksiar Sode LQ-I1M M)

Gambar 6 Grafik Hubungan Antara % Rediset
LQ-1106 dengan Stabilitas

Berdasarkan Gambar 6 semua kadar Rediset LQ-
1106 memenuhi persyaratan minimum stabilitas
campuran aspal HRS-WC lalu lintas berat dengan
nilai stabilitas minimum 600 kg. Penambahan Rediset
LQ-1106 pada campuran aspal HRS-WC
menyebabkan nilai stabilitas pada benda uji
cenderung mengalami penurunan. Penurunan nilai
stabilitas tersebut tidak lepas disebabkan oleh sifat
fisik campuran yang didasarkan pada nilai VIM dan
VMA vyang semakin rendah dan nilai VFB yang
semakin tinggi, yang dimana nilai tersebut
menandakan bahwa rongga pada campuran menjadi
semakin sedikit dan campuran menjadi semakin
padat, akan tetapi hal tersebut juga menyebabkan
bertambahnya tebal selimut aspal, sehingga
kemampuan agregat untuk saling mengunci juga
menjadi menurun serta gesekan internal antar agregat
akan berkurang. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Marizka bahwa campuran aspal
porus dengan penambahan Rediset LQ-1106 akan
meyebabkan berkurangnya rongga dan bertambahnya
tebal selimut aspal pada campuran sehingga
penambahan berlebih hingga batas tertentu dapat
menyebabkan penurunan nilai stabilitas pada
campuran aspal porus.[3]

Cealik
Eobuapes Kadar Redise LO-1186 Dax Flow

Fow Lonenl

Koot Rfloes LG 1184 (W,

Gambar 7 Grafik Hubungan Antara % Rediset
LQ-1106 dengan Flow

Berdasarkan Gambar 7 semua kadar Rediset LQ-
1106 memenuhi persyaratan minimum kelelehan
campuran aspal HRS-WC lalu lintas berat dengan
nilai kelelehan minimum 3 mm. Nilai kelelehan
cenderung mengalami penurunan seiring
bertambahnya kadar rediset LQ-1106. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Kilas dkk, campuran SMA
dengan penggunaan Rediset LQ-1106 akan
menyebabkan nilai flow cenderung mengalami
kenaikan.[4] Marizka menyatakan bahwa semakin
tinggi kadar Rediset LQ-1106 menyebabkan bahan
ikat aspal menjadi lembek, sehingga ketika menerima
beban mengakibatkan campuran akan berdeformasi
lebih besar.[3]

Gk
Eobasgse Kader Redisee 1 Q1006 Dae MQ

_\

MQ g/ wnom)

Kfar Redzae LQ- 1186 (%i

Gambar 8 Grafik Hubungan Antara % Rediset
LQ-1106 dengan Flow

Berdasarkan Gambar 8 semua kadar Rediset LQ-
1106 memenuhi persyaratan minimum Marshall
Quotient campuran aspal HRS-WC lalu lintas berat
dengan nilai minimum 250 kg/mm, selain itu dapat
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dilihat. Nilai MQ yang rendah menunjukan bahwa
campuran memiliki nilai stabilitas rendah dengan nilai
kelelehan yang tinggi, sehingga mengakibatkan
campuran fleksibel dan mudah mengalami perubahan
deformasi dan sebaliknya. Hal ini sejalan dengan
Hamzah  dkk yang  menyimpulkan  bahwa
menggunakan kadar Rediset LQ-1106 yang lebih
tinggi memiliki peran pelunakan dalam campuran
aspal, sehingga menurunkan nilai MQ yang
menunjukkan campuran menjadi fleksibel.[10]

Setelah seluruh properties campuran aspal telah
diketahui, maka dapat ditentukan kadar Rediset LQ-
1106 optimum dari pengujian Marshall ini. Untuk
mendapatkan kadar Rediset LQ-1106 optimum
dibuatlah suatu grafik marshall yang terdapat pada
Gambar 9 berikut.
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Gambar 9 Grafik Kadar Rediset LQ-1106
Opitimum

Dari grafik tersebut didapatkan nilai kadar Rediset
LQ-1106 bedasarkan parameter Marshall yang
memenuhi spesifikasi dengan perhitungan sebagai
berikut.

KAO = 0%+33%

2

=1,65%

Nilai kadar Rediset LQ-1106 optimum yang di dapat
adalah 1,65%, sehingga didapatkan nilai properties
Marshall untuk kadar Rediset LQ-1106 sebagai
berikut.

Hasil dengan
No Parameter Satwan NilaiLQ-1106  Spesifikasi  Keterangan
Optimem

1 VMA % 18.7 >18% Memenuhi
2 VM % 54 4%-6% Memenuht
i VB % 7200 >68% Memenuhi
4 Stabiltas Ko 1410 > 600 ke Memenuh
5  Flow mm 3B >3mm Memenuhs
§ MQ Komm N >B0ke'mm  Memenuh

Gambar 10 Nilai Properties LQ-1106 Optimum

V. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian, analisis, dan
pembahasan mengenai penggunaan Rediset LQ-1106
pada campuran hot rolled sheet lapis permukaan
(HRS-WC) dengan kadar aspal optimum 7,4% dapat
ditarik kesimpulan bahwa, campuran aspal HRS-WC
dengan penambahan Rediset LQ-1106 pada kadar
optimum memiliki karakteristik yang memenuhi
persyaratan spesifikasi Binamarga 2018 dengan nilai
VMA sebesar 18,75%, VIM 5,40%, VFB 72%,
stabilitas 1410 kg, flow 3,95 mm dan nilai MQ
sebesar 350 kg/mm. Penggunaan Rediset LQ-1106
pada campuran aspal Hot Rolled Sheet Lapis
Permukaan (HRS-WC) memiliki nilai optimum pada
kadar 1,65%.
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